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Penelitian ini bertujuan untuk mengukur iklim kerja dan beban kerja di ruang 
produksi Industri Batik Merak Manis Laweyan. Hasil studi pendahuluan pengukuran 
iklim kerja di stasiun pewarnaan celup & pelorotan pada ruang produksi batik Merak 
Manis diperoleh nilai temperatur, kelembaban udara, dan kecepatan angin sebesar 35,3 
oC, 65%, dan 0,02 m/s. Metode yang digunakan untuk menilai iklim kerja yaitu dengan 
mengukur suhu, kelembaban udara, kecepatan angin, dan nilai ISBB. Sedangkan 
metode yang digunakan untuk penilaian beban kerja adalah penilaian beban kerja 
berdasarkan tingkat kebutuhan kalori menurut pengeluaran energi. Dari hasil 
pengukuran diperoleh iklim kerja di ruang produksi yaitu stasiun batik tulis 28,7 0C, 
stasiun penoletan 29,8 0C, stasiun batik cap 29,4 0C, stasiun peracikan pewarna 29,3 
0C, stasiun pemotongan 28,8 0C, stasiun cadongan & finishing 28,8 0C, stasiun 
pewarnaan celup & pelorotan 29,8 0C, dan stasiun printing 31,4 0C. Sedangkan hasil 
pengukuran beban kerja diperoleh beban kerja ringan pada stasiun batik tulis, beban 
kerja sedang pada stasiun peracikan pewarna, stasiun pemotongan, stasiun cadongan 
& finishing, dan beban kerja berat pada stasiun penoletan, stasiun batik cap, stasiun 
pewarnaan celup & pelorotan, dan stasiun printing. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah iklim kerja dan beban kerja di delapan stasiun di ruang produksi Merak Manis 
tidak sesuai dengan nilai ambang batas yang telah ditetapkan. Oleh karena itu 
diperlukan solusi perbaikan iklim kerja. 
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This study aims to measure the effect of the work climate and the workload in 
production room of Batik Merak Manis Laweyan. The results of observation of 
measuring the work climate at the station of colouring & the dying process in Merak 
Manis obtained values of temperature, humidity, and wind speed is 35.3oC, 65% and 
0.02 m/s, respectively. Methods used to assess the work climate that is by measuring 
temperature, humidity, wind speed, and the value of WBGT. Whereas the methods used 
for assessment workload is the assessment workload based on calorie needs according 
to the level of energy expenditure. From the results of the measurements obtained work 
climate in the production room namely batik handmade station 28.7 0C, penoletan 
station 29.8 0C, batik stamp station 29.4 0C, dye compounding station 29.3 0C, cutting 
station 28.8 0C, cadongan & finishing station 28.8 0C, coloring & dying process station 
29.8 0C, and batik printing station 31.4 0C. While the workload measurement results 
obtained light workload at batik handmade station, medium workloads at dye 
compounding station, cutting station, cadongan & finishing station, and heavy 
workload at penoletan station, batik stamp station, coloring & dying process station, 
and batik printing station. Conclusion of this research is the work climate and 
workload in eight stations in the production room of Batik Merak Manis Laweyan does 
not compatible with the approved threshold limit values. Therefore the work climate 
improvement solution is required. 
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